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INTISARI

Kupu-kupu mempunyai berbagai macam spesies, kesemuanya mempunyai
keindahan yang beranekaragam baik dalam bentuk maupun warnanya. Bagi penulis
sendiri, ketertarikan terhadap kupu-kupu merupakan wujud nostalgia akan masa lalu
ketika penulis masih kanak-kanak. Begitu banyak kupu-kupu berkeliaran di kebun,
sawah, halaman dan lingkungan sekitar penulis. Perasaan kangen, rindu dari sisi
sentimentil penulis begitu tinggi, hal ini disebabkan karena suasana dan momen
penuh pesona tersebut jarang sekali bisa ditemui saat ini. Kupu-kupu yang indah
berkeliaran kini jarang sekali bisa ditemui. Arus waktu dan perubahan zaman ikut
menelan dan menyingkirkan sisi-sisi natural dan alami di lingkungan penulis pada
khususnya dan di dunia pada umumnya. Pesona kepakansayap penuh warna dari
kupu-kupu ikut tergerus oleh adonan semen modernisasi. Tersisih dan tersingkir oleh
kekuatan industrialisme dan kapitalisme. Ekosistem yang mendukung untuk habitat
kupu-kupu telah dilahap oleh keangkuhan manusia modern.

Kerinduan dan kecintaan penulis terhadap kupu-kupu membuat penulis ingin
melampiaskannya ke dalam karya seni kriya logam, yang merupakan bidang keahlian
penulis. Karya yang diwujudkan dalam wujud panel dua dimensi dengan
menggunakan bahan baku tembaga. Tujuan dari pewujudan karya ini adalah sebagai
media ekspresi ide untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan batin penulis. Dalam
penggalian ide dan gagasan, penulis menggunakan beberapa metode, diawali dari
metode pengumpulan data melalui observasi dan studi literatur. Selanjutnya sumber
dianalisa dan mulailah penulis berkarya sebagai ide dan gagasan melalui metode
pendekatan empirik, kontemplatif, dan estetsis.

Dalam merepresentasikan ide dan gagasan yang sudah diperoleh, penulis
mencoba merepresentasikannya dalam goresan sketsa-sketsa yang kemudian melalui
proses konsultasi dan seleksi akhirnya dipilih untuk di aplikasikan dalam logam
tembaga. menggunakan teknik wudulan dan teknik ndak-ndakan penulis membentuk
objek-objek dari sketsa yang telahdipilih menjadi relief-relief dengan tektur dan
aksen pengisi dan pemberi karakter pada objek, dan juga meberikan sisi ketebalan
pada karya. Dengan pemberian pigura pada karya jadi membuat karya panel logam
ini terlihat lebih sempurna.

Xiii
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Rasa indah yang dialami manusia, timbul karena respon panca indera, yang
memiliki kemampuan untuk menerima dan menangkap rangsangan dari
lingkungan hidupnya menjadi rangsangan yang diterima oleh sensor dalam panca
indera kita dan oleh sistim syaraf diteruskan ke otak, kemudian rangsangan itu
diolah oleh otak menjadi informasi-informasi yang dapat mendeskripsikan objek-
objek, gejala-gejala, atau kejadian-kejadian yang diterima oleh panca indera tadi,
selanjutnya informasi-informasi tersebut diolah kembali dengan melibatkan
perasaan, naluri, dan pemikiran sadar menjadi perangsang untuk menciptakan
sebuah ide atan gagasan untuk menciptakan sesuatu. Dari Ide atau gagasan
tersebut kemudian di follow up menjadi sikap sadar untuk bertindak melakukan
sesuatu, mewujudkannya dalam karya kongkrit. Karya kongkrit sebagai
manifestasi visual atau nyata akan ekspresi dari telaah atas respon panca indera
tadi. Karya konkrit yang mampu menimbulkan kenikmatan, kelegaan, dan
kepuasan pada diri sang seniman, Soedarmadji menyatakan bahwa :
“Ide suatu hasil seni yang baik bukanlah manifestasi yang sembarangan,
menciptakan asal jadi, suatu karya seni dilahirkan karena dorongan yang
menyeluruh, kuat dan banyak sekali. Jika dikatakan aspek filosofis supaya

tercermin pada karya yang baik tidak berarti bahwa seorang seniman harus
berfilsafat seperti Emanuel Kant, George Wilhelm, Fredirich Hegel dan
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sebaginya, filsafah seorang seniman cukuplah seni yang dijadikan pangkal tolak

dan pangkal artistik.”’

Dalam Proses berkarya setelah ide dan gagasan tidak menjadi kendala lagi,
seniman kemudian dibenturkan dengan permasalahan visualisasi karya tersebut.
Dalam hal ini karya seni rupa, maka akan selalu berurusan dengan masalah konsep
visual dan teknis pengerjaannya, konsep visual akan berurusan dengan penentuan
bentuk, warna, komposisi dan elemen-elemen seni rupa lainnya. Urusan teknis
menekankan pada bagaimana visualisasi ide dan gagasan tadi akan dikerjakan.

Penentuan material juga merupakan hal yang sangat fundamental dalam
pengeksekusian ide dan gagasan menjadi suatu karya kongkrit yang sesuai dengan
yang diharapkan. Hal ini diungkapkan oleh Soegeng Toekiyo sebagai berikut :

“ seorang seniman menghasilkan suatu karya karena dirinya mampu

menguasai materi, teknik sampai pada landasan untuk berkarya atau konsep.

_ Kes.emuanya.itu menjadi suatu acuan d'engan apa yailg ada di dalam batin,
sehingga hadir dalam suatu karya melalui ekspresi “.

Kembali kepada sumber ide dan gagasan, seorang seniman dalam beberapa
kasus berkesenian senantiasa melakukan pemilihan-pemilihan objek pengamatan
sebagai suatu spesialisasi atau suatu pemusatan pada objek masalah tertentu supaya

lebih fokus dan mendalam. Suatu tindakan penentuan subjek matter tersebut

merupakan wujud dari kekonsitenan maupun wujud konsentrasi dan fokus terhadap

' Soedarmadji, Dasar-dasar Kritik Seni Rupa, Museum dan sejarah, Pemerintah DKI Jakarta,
1997, p.25

“ Soegeng Toekiyo, Tinjauan Seni Rupa, Proyek Pengembangan IKI, Sub Proyek ASKI]
Surabaya, 1983, p.6
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suatu permasalahan. Konsentrasi dan fokus pada suatu permasalah biasanya akan
menghasilkan suatu konsep, ide, dan gagasan dengan tingkat intelektual, ekspresi,
dan emosional yang lebih dalam. Oleh karena itu maka suatu karya seni secara
langsung maupun tidak langsung akan mampu sedikit banyak bercerita tentang
kehidupan dari sang seniman tersebut. Konteks yang bisa dibaca pada suatu karya
seni akan sedikit banyak menjadi representasi historis dari kehidupan, pandangan,
gaya hidup idiologi dan sikap seniman dalam menjalani kehidupan berkeseniannya.

Awal dari penentuan subjek matter tersebut, biasanya diawali dari terjadinya
suatu momen estetik yang kemudian secara sadar maupun tidak sadar
menggoyahkan, menggelitik, dan menancap dalam otak sang seniman sebagai suatu
stimuli yang mampu menggerakkan jiwa berkesenian seseorang untuk berkarya. Jadi
seorang seniman dalam menciptakan karya seni khususnya dalam bidang seni rupa,
dapat mengambil ide atau gagasan dari suatu pengalaman-pengalaman yang
dialéminya, yang kemudian mampu menemukan bentuk-bentuk indah dan artistik
yang merupakan respon dari pengalaman estetik yang kompleks, inspirasi tersebut
kemudian diungkapkan dalam suatu karya seni yang dapat berargumentasi atau
berbicara mengenai makna dan isi yang terkandung dalam karya seni itu sendiri,
sehingga dapat dinikmati oleh seniman itu sendiri maupun oleh masyarakat secara
luas.

Mengenai pengalaman estetik, Dick Hartoko berpendapat sebagai berikut :
“ pada saat pengalaman estetik, manusia merasa bahagia merasakan suatu

estetik. Tetapi saat itu hanya bisa berlangsung selama beberapa detik, waktu
tidak lama. Saat mata hari yang sedang terbenam mewarnai awan- awan dengan
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warna- warna yang indah mungkin hanya berlangsung selama beberapa menit

.alu habis, lalu seniman ingin mengabadikan saat membahagiakan itu, dan

terjadilah karya seni.*’

Pengalaman-pengalaman itu sendiri merupakan respon dari gesekan-gesekan
antara pribadi dengan lingkungannya dalam kehidupan sehari-hari. Di dalam
kehidupan sehari-hari ini banyak sekali dijumpai beraneka ragam benda-benda mati
dan mahluk hidup, baik flora maupun fauna. Flora dan fauna hidup dalam
lingkungan, habitat, maupun ekosistem yang berbeda-beda satu sama lain.

Sesuai dengan judul tugas akhir ini, penulis begitu tertarik mengamati
kehidupan binatang. Dari berbagai kondisi yang berbeda dalam kehidupan fauna, kita
jumpai bermacam-macam jenis dan bentuk binatang dengan karakter yang berbeda-
beda. Binatang dengan segala aktivitasnya, mempunyai dinamika gerak yang khas

dan menarik untuk diamati. Dalam karya tugas akhir ini penulis mengambil jenis

binatang yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari penulis, yaitu kupu-kupu.

? Dick Hartoko, Manusia dan Seni, (Yogyakarta: Yayasan Kanisius, 1984), p. 4
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I. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a.

Ingin menampilkan bentuk dan gerak kupu-kupu dalam penciptaan

karya seni Tugas Akhir.

Berusaha untuk menuangkan suatu nilai estetis yang disajikan kepada

para pecinta seni

Memenuhi kepuasan batin, mencurahkan perasaan yang kemudian
diungkapkan dan diekspresikan ke dalam bentuk karya kriya seni

dengan media logam tembaga.

2. Sasaran
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Berusaha membuat hasil karya yang dapat dicerna dan diterima oleh
masyarakat umum dan untuk kebutuhan estetis yang menunjang
interior suatu ruangan.

Hasil dari laporan Tugas Akhir karya logam bisa menjadi sumbangan
berupa alternatif bentuk baru atau sebagai referensi

Diharapkan karya yang dihasilkan khususnya dalam Tugas Akhir ini,
dapat diterima dan bermanfaat bagi masyarakatl sebagai salah satu

kebutuhan estetis pada umumnya.
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1. Metode Penciptaan
1. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Observasi
Observasi sering diartikan pengamatan dan pencatatan baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap gejala-gejala yang diselidiki
secara sistematis.”

b. Metode Dokumentasi

Menurut Sutrisno Hadi, metode dokumentasi dilakukan karena
alasan dalam penggunaan metode ini agar penelitian dapat
memperoleh data berupa foto-foto yang relevan dengan penelitian.’
Foto-foto yang didapat dapat dijadikan bahan acuan dalam pembuatan

karya Tugas Akhir.

2. Metode Pendekatan

a. Pendekatan estetis

Pendekatan yang dilakukan berdasarkan pada nilai-nilai estetis,
ditinjau berdasarkan dari sisi subyektif, yaitu ketertarikan akan makna-

makna simbolik yang terkandung dari semua perilaku dan aktifitas

kupu-kupu.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi

Universitas Gadjah Mada, 1984), p. 136
? Ibid.
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Pendekatan yang dilakukan melalui proses perenungan atau

berfikir penuh dan mendalam untuk mencari nilai-nilai makna yang
terkandung dari setiap hal yang merupakan ungkapan maknawi dari
semua aspek pada obyek yang sedang diamati.

Pendekatan empirik

Pendekatan yang dilakukan melalui pengalaman-pengalaman

yang sudah terjadi atau pengalaman pribadi yang kemudian dijadikan
sebagai tema penciptaan karya yang merupakan bentuk hasil dari

semua pengalaman penulis secara pribadi.

3.  Metode Perwujudan

Perwujudan karya ini melalui beberapa tahap sebagai berikut:
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a. Membuat sketsa-sketsa, yaitu membuat rancangan atau sketsa-

sketsa kasar dari ide dan gagasan yang dimiliki..

Melakukan  evaluasi  dari  sketsa-sketsa  yang dihasilkan
sebelumnya, untuk mendapatkan sketsa komprehensif yang lebih
baik

Sketsa-sketsa yang telah dievaluasi, kemudian di buat ulang secara
lebih baik dan rapi menjadi sebuah desain-desain alternatif yang
kemudian dipilih menjadi desain terpilih yang telah mendapatkan

persetujuan dari dosen Pembimbing I dan Pembimbing II.



d. Proses perwujudan dimulai dengan persiapan bahan dan alat yang

akan digunakan, sampai tahap pengerjaan karya.
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